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RINGKASAN

WARDANA EKA SYAHPUTRA (2013), “Pengaruh Penerapan
Coorporate Social Responsibility (CSR) pada PT. Inalum Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat Kuala Tanjung, Kec. Sei Suka, Kab Batu Bara Sumatera Utara.” Di
bimbing oleh Mailiana Harahap, S.P.,M.si dan Surnaherman, S.P.,M.si.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh dari penerapan Coorporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan
oleh PT. Inalum Batu Bara yang terdiri dari faktor Community Support, Diversity,
dan Environtment terhadap kesejahteraan masyarakat Kuala Tanjung serta faktor
apa yang paling dominan mempengaruhi kesejahteraan masyarakat tersebut. Hasil
penelitian ini terlihat bahwa ketiga variabel Coorporate Social Responsibility
(CSR) secara serempak dapat mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat
sekitar perusahaan. Terbukti dengan melakukan pengujian hipotesis yaitu uji F.
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah secara serempak dari community
support, diversity dan environtment yang dilakukan PT. Inalum dapat mendorong
peningkatan kesejahteraan masyarakat Kuala Tanjung, Kec. Sei Suka, Kab. Batu
Bara Sumatera Utara. Hasil analisis data yang dilakukan dengan program SPSS

23, diketahui bahwa nilai (FHitung = 158,040 > Frapel = 2,76) pada = 5% sehingga

Ho yang diajukan ditolak dan Hj diterima. Artinya variabel bebas yang terdiri dari
community support, diversity dan diversity yang dilakukan PT. Inalum terbukti
positif dan signifikan secara serempak mempengaruhi kesejahteraan masyarakat
Kuala Tanjung, Kec. Sei Suka, Kab. Batu Bara Sumatera Utara. Hasil uji parsial
yang dilakukan, variabel environtment yang mempunyai tingkat signifikansi
0,000 (17,083 < 2,018), artinya variabel diversity dapat mendorong peningkatan
kesejahteraan masyarakat Kuala Tanjung, Kec. Sei Suka, Kab. Batu Bara,
Sumatera Utara secara parsial dengan tingkat keyakinan = 5%. Secara parsial

diantara variabel bebas yang diteliti, ternyata variable diversity (X2) yang
merupakan faktor dominan pendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat
Kuala Tanjung, Kec. Sei Suka, Kab. Batu Bara, Sumatera Utara. Hal ini diketahui
dari nilai standardized cof\efficient.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Para pelaku usaha di Indonesia begitu maraknya mengkampanyekan
pentingnya program Corporate Social Responsibility (CSR). CSR dapat diartikan
sebagai komitmen atau bentuk kepedulian dan kontribusi dari perusahaan terhadap
peningkatan kualitas hidup masyrakat sekitar, tempat perusahaan beroperasi.
Program ini mengacu pada UU No 19/2003 tentang BUMN dan surat Keputusan
Mentri BUMN No. 236/MBU/2003 tanggal 17 juni 2003, tentang pola kemitraan
dan bina lingkungan. Secara umum CSR sifatnya sumbangan suka rela yang
diberikan perusahaan.Tetapi pada perusahaan BUMN yang lebih dikenal dengan
istilah PKBL (Program Kemitraan dan Bina Lingkungan) sifatnya pemaksaan,
berupa kebijakan pemerintah.BUMN harus melaksanakan PKBL, sehingga
memberikan nilai sumbangan PKBL BUMN, jauh lebih besar daripada
swasta.Untuk PKBL ini, setiap BUMN wajib menyisihkan 1 — 3 persen dari laba
bersih.Rata — rata yang diberikan BUMN tersebut sebesar 2 persen. Dari alokasi
dana sebesar itu banyak BUMN yang mengalokasikan dananya untuk PKBL
hingga ratusan milyar rupiah.

Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) menurut Bank Dunia
adalah komitmen perusahaan untuk berperilaku etis dan memberikan kontribusi
bagi pembangunan berkelanjutan melalui kerjasama dengan segenap pemangku
kepentingan yang terkait untuk memperbaiki hidup mereka dengan cara-cara yang
baik bagi kepentingan bisnis, agenda pembangunan berkelanjutan, dan masyarakat

pada umumnya (Kiroyan, 2009). Melalui CSR perusahaan tidak semata



memprioritaskan tujuannya pada memperoleh laba setinggi-tingginya, melainkan
meliputi aspek keuangan, sosial, dan aspek lingkungan lainnya (Suharto, 2006).
Menurut Wibisono (2007), gema CSR dimulai pada tahun 1960 — an,
setelah selesai Perang Dunia Il.Perusahaan — perusahaan tidak hanya
memfokuskan diri sebagai suatu organisasi yang berorientasi pada pencapaian
keuntungan belaka tetapi juga harus memberikan suatu tanggung jawab sosial
kepada masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar perusahaan berdiri. Program
CSR diharapkan, harus terkait dengan pengembangan sumber daya manusia,
bantuan infrastuktur, mitra binaan, serta pengentasan masalah kemiskinan,
sehingga arah penerapan CSR lebih jelas hasilnya untuk stakeholder lebih
optimal.
Berdasarkan riset yang dilakukan oleh United States-based Business for
Social Responsibility (BSR), banyak sekali keuntungan yang didapatkan oleh
perusahaanyang telah mempraktekkan corporate social responsibility antara lain:
(1) Meningkatkan brand image dan reputasi perusahaan
CSR dapat membuat perusahaan menjadi lebih dikenal oleh masyarakat
sehingga reputasi perusahaan juga akan meningkat apabila perusahaan
melaksanakan progaram tersebut dengan sebaik - baiknya
(2) Meningkatkan penjualan dan loyalitas pelanggan.
Apabila program CSR dilakukan dengan baik oleh perusahaan maka
para pelanggan akan menjadi lebih loyal karena para pelanggan tidak
hanya mengetahui kualitas tetapi juga tujuan baik perusahaan.

(3) Mengurangi biaya operasional



Dengan adanya CSR perusahaan tidak perlu lagi mengeluarkan
anggaran untuk biaya promosi, karena produk atau perusahaan pasti
akan menjadi lebih dikenal oleh masyarakat. Dengan demikian biaya
operasional perusahaan akan menurun.

(4) Meningkatkan kinerja keuangan.

Dengan adanya CSR diharapkan laba perusahaan akan lebih meningkat
karena penjualan juga akan meningkat. Dengan demikian Kinerja
keuangan dari perusahaan tersebut secara otomatis akan meningkat
pula.

PT Indonesia Asahan Aluminium (Persero) merupakan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang bergerak di bidang peleburan aluminium dengan produk
akhir berupa aluminium batangan PT. Inalum merupakan satu-satunya peleburan
aluminium di Asia Tenggara yang mengoperasikan 510 tungku reduksi dan 2
PLTA sebagai pemasok listriknya.

Sejak berdirinya PT. Inalum pada tahun 1976, kehidupan warga sekitar
mendapat warna baru. Beberapa warga mendapatkan kesempatan bekerja sebagai
karyawan pada perusahaan ini.Selain itu perusahaan juga memberikan beberapa
fasilitas yang dapat dipergunakan oleh para penduduk. Adapun beberapa bentuk
kepedulian terhadap kesejahteraan para penduduk yang berdomisili di sekitar area
perusahaan, maka PT Inalum mendirikan beberapa fasilitas — fasilitas pendukung
yaitu:

a. Dibukanya jalan prnghubung antara pemukiman karyawan di Tanjung

Gading dengan pabrik di Kuala Tanjung yang berjarak 17 km. Selain itu



juga melakukan perbaikan terhadap jembatan-jembatan yang sudah tua dan
rapuh di dekat proyek agar dapat digunakan oleh masyarakat sekitar.

b. Didirikannya pelabuhan yang menjorok ke selat Sumatera sepanjang 2,5
Km dengan tiga dermaga, dimana salah satu dermaga telah diserahkan
kepada pemerintah pada tanggal 24 april 1984 dan dapat dipergunakan
oleh umum.

c. Didirikannya fasilitas akomodasi bagi karyawan pabrik peleburan
dibangun di atas tanah seluas 200 ha di Tanjung Gading, + 16 Km dari
daerah peleburan terdiri dari 1340 unit rumah untuk karyawan yang
berkeluarga dan 7 asrama untuk karyawan yang belum berkeluarga

d. Didirikannya fasilitas — fasilita;s lainnya, seperti:

1. Fasilitas pendidikan seperti TK, SD (24 lokal), dan SMP (6 lokal)
dibuka sejak bulan juli 1981 dan dikelola oleh Depdiknas, terdapat
juga berbagai fasilitas lain. Diantaranya lapangan sepakbola,
lapangan voli, lapangan tenis, lapangan golf, kolam renang, gedung
pertemuan dan olah raga, supermarket, telekomunikasi, kantor pos
dan juga danau buatan.

2. Fasilitas umum seperti: balai pertemuan, mesjid, gereja,
telekomunikasi, supermarket, kantor pos, balai kota dan rumah
sakit pada akhir tahun 1980.

PT. Inalum mendapatkan keuntungan dengan adanya penerapan CSR,
antara lain :

1. Mudah mendapatkan tenaga kerja.



2. Dapat memanfaatkan sumber daya alam yang ada sebagai bahan
baku pembantu seperti: air, tanah, kayu, dll
3. Menjadi lebih dikenal oleh masyarakat Batu Bara khususnya dan
masyarakat Sumatera Utara umumnya.
4. Mendapatkan kemudahan untuk membebaskan lahan yang
diharapkan tanpa adanya pro dan kontra dari masyarat
Desa Kuala Tanjung adalah merupakan Desa Daerah Pinggir Laut yang
mempunyai wilayah Tanjung menjurus ke laut dan mempunyai Kuala yang
menjurus ke daratan kedua — duanya antara sudut dengan sudut mempunyai
hubungan maka di sebut Wilayah ini disebut Desa Kuala Tanjung.
Penduduk Desa Kuala Tanjung sampai saat ini tercatat berjumlah 6290
Jiwa yang terdiri dari :
1. Laki— laki : 3.130 Jiwa
2. Perempuan : 3.160 Jiwa
3. Kepala keluarga sebanyak : 1.668 Jiwa
4. Dari jumlah penduduk yang telah tersebut diatas dapat dilihat menurut
komposisinya sebagai berikut :

Tabel 1. Jumlah Penduduk Tahun 2017

No  Lingkungan Jumlah KK L P J“f”'ah
Jiwa
1 Dusun | 280 486 529 1015
2 Dusun 11 295 552 573 1125
3 Dusun Il 390 752 713 1465
4 Dusun IV 322 615 625 1240
5 Dusun V 201 368 362 730
6 Dusun VI 180 357 358 715
JUMLAH 1668 3130 3160 6290

Sumber : Bagian administrasi kantor Kecamatan Sei Suka



Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Darni Ginting sebagai
sekretaris desa Kuala Tanjung. Tanggung jawab sosial PT. Inalum terhadap
masyarkat sekitar melalui:

a. Fasilitas — fasilitas umum
Gedung — gedung sekolah, mesjid, gereja dan rumah sakit yang dibangun
di kedua proyek ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat umum.

b. Jalan — jalan sekitar

Perusahaan juga melakukan pekerjaan perbaikan terhadap jalan — jalan

dekat daerah proyek serta pergantian jembatan — jembatan yang sudah tua

dan rapuh agar dapat dipergunakan untuk kemudahan penduduk setempat.
c. Pelatihan
Perusahaan mengadakan pelatihan pengelasan dan perbaikan AC, kursus
bengkel sepeda motor, dan menjahit
d. Pendidikan

Para putra dan putri Desa Kuala Tanjung yang berprestasi akan diberikan

berupa beasiswa dari Inalum dalam tingkat SMA dan Mahasiswa. Bagi

anak karyawan Inalum yang sedang dalam menjalani masa kuliah dan
mendapatkan IP 3,25 akan mendapatkan juga beasiswa dari Inalum.

e. Olahraga
Perusahaan juga melaksanakan perlombaan — perlombaan dan
pertandingan olahraga seperti sepak bola, bola volley, tenis, dil

f. Kesehatan



Perusahaan melakukan program kesehatan terhadap Masyarakat yaitu
mendapatkan pengobatan gratis dan juga menerapkan sunatan masal setiap
tahunnya di RS Inalum.

Berdasarkan latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul ” Pengaruh Penerapan Coorporate Social Responsbility (CSR) pada
PT. Inalum Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Kuala Tanjung Kecamatan Sei
Suka Kabupaten Batu Bara Sumatera Utara”.

Rumusan Masalah
1. Apakah Coorporate Social Responsbility (CSR) yang dilakukan oleh PT.

Inalum berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat Kuala Tanjung?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh dari penerapan CSR yang dilakukan oleh PT

Inalum Batu bara yang terdiri dari faktor Community Support (Dukungan
pada program-program pendidikan, dan sebagainya), Diversity (Tidak
membedakan pekerja dalam hal gender, atau ke dalam ras-ras tertentu),
dan Environtment (menciptakan lingkungan yang sehat dan aman,
mengelola limbah dengan baik ) terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar
perusahaan.

Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis, diharapkan penelian ini merupakan suatu kesempatan bagi
penulis untuk menerapkan teori — teori penulis dapatkan baik dari bangku
kuliah maupun di luar dari itu dan memperdalam pengetahuan serta
menambah wawasan di bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya

menyangkut tanggung jawab sosial perusahaan.



Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
pemikiran untuk bahan pertimbangan dan evaluasi tambahan dalam
memahami  faktor — faktor dari penerapan Coorporate Social
Responsbility(CSR) oleh PT. Inalum dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar perusahaan.

Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi yang dapat menjadi bahan
penelitian lanjutan atau sebagai bahan perbandingan dalam melakukan
penelitian di masa yang akan datsang, khususnya penelitian yang berkaitan
dengan penerapan Coorporate Social Responsbility (CSR) yang dilakukan

oleh suatu perusahaan.



TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori

Corporate social responsibility (CSR) diartikan sebagai sebagai komitmen

usaha untuk bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk

peningkatan ekonomi, bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup dari

karyawan dan keluarganya, komunitas lokal dan masyarakat luas (Azheri,2011).

Sen dan Bhattacharya (2001) mengidentifikasi ada enam hal pokok yang

termasuk dalam CSR ini yaitu:

1.

Community support, antara lain dukungan pada program-program pendidikan,

dan kesenian.

. Diversity, merupakan kebijakan perusahaan untuk tidak membedakan calon

pekerja dalam hal gender, atau ke dalam ras-ras tertentu.

. Employee support berupa perlindungan kepada tenaga kerja, insentif dan

penghargaan serta jaminan keselamatan kerja.

. Environment menciptakan lingkungan yang sehat dan aman, mengelola limbah
dengan baik.
. Non-U.S operations. Perusahaan bertanggung jawab untuk memberikan hak

yang sama bagi masyarakat dunia untuk mendapat kesempatan bekerja antara

lain dengan membuka pabrik di luar negeri (abroad operations).

. Product. Perusahaan berkewajiban untuk membuat produk-produk yang aman

bagi kesehatan, tidak menipu, melakukan riset dan pengembangan produk

secara kontinyu dan menggunakan kemasan yang bisa didaur ulang (recycled).



Lingkungan perusahaan

Perusahaan merupakan sebuah unit kegiatan produksi yang mengolah
sumber-sumber ekonomi untuk menyediakan barang dan jasa bagi masyarakat
dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan dan agar dapat memuaskan
kebutuhan masyarakat (Murti Sumarni-John Soeprihanto, 2010).

Lingkungan perusahaan dapat diartikan sebagai keseluruhan dari faktor-
faktor ekstern yang mempengaruhi perusahaan baik organisasi maupun
kegiatannya. Sedangkan arti lingkungan secara luas mencakup semua faktor
ekstern yang mempengaruhi individu, perusahaan, dan masyarakat (Basu Swasth
& Ibnu Sukotjo, 2002).

Tanggung Jawab Sosial

Tanggung jawab sosial adalah suatu pengakuan perusahaan bahwa
keputusan bisnis dapat mempengaruhi masyarakat. Tanggung jawab sosial terdiri
dari tanggung jawab perusahaan terhadap komunitas dan lingkungannya, tanggung
jawab terhadap pelanggan, tanggung jawab terhadap karyawan dan tanggung
jawab terhadap kreditor (Madura, 2001)

Perusahaan tidak dapat hidup dari dirinya sendiri. faktor — faktor produksi
(input) yang melalui proses produksi ditransformasikan menjadi barang dan jasa
(output) semuannya diperoleh dari masyarakat / lingkungan. Bahan mentah,
modal, tenaga kerja dan lain — lainya diterima dari luar perusahaan. Oleh karena
perusahaan sangat tergantung pada masyarakat, maka perusahaan untuk
melaksanakan tanggung jawab / fungsi sosialnya untuk menjaga hubungan baik

dengan masyarakat. Memberi dan menerima dengan berbagai unsur masyarakat



yang masing — masing mempunyai kepentingan sendiri akan dapat memberi
kemajuan bagi perusahaan.
Menurut Madura (Pengantar Bisnis, 2001) ada empat kemungkinan biaya
yang timbul sebagai akibat tanggung jawab sosial yaitu:
a. Tanggung jawab kepada pelanggan
1.  Menciptakan program menerima dan memecahkan keluhan
2. Melakukan survei untuk mengetahui kepuasan karyawan
3. Gugatan hukum oleh pelanggan
b. Tanggung jawab kepada karyawan
1.  Menciptakan program menerima dan memecahkan keluhan
2. Melakukan survei untuk mengetahui kepuasan karyawan
3. Gugatan hukum oleh karyawan karena diskriminasi atau tuduhan
tanpa bukti
c. Tanggung jawab kepada pemegang saham
1. Mengumumkan informasi keuangan secara periodik
2. Gugatan hukum oleh pemegang saham atas dasar tuduhan bahwa
manajer perusahan tidak memenuhi tanggung jawabnya kepada para
pemegang saham
d. Tanggung jawab kepada lingkungan
1. Memnuhi regulasi pemerintah akan lingkungan
2. Memenuhi janji akan petunjuk lingkunagn yang dibuat perusahaan
Definisi Kesejahteraan
Kesejahteraan adalah sebuah tata kehidupan dan penghidupan sosial,

material, maupun spiritual yang diikuti dengan rasa keselamatan, kesusilaan dan



ketentraman diri, rumah tangga serta masyarakat lahir dan batin yang
memungkinkan setiap warga Negara dapat melakukan usaha pemenuhan
kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri sendiri, rumah
tangga serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi (Rambe, 2004).

Menurut Biro Pusat Statistik Indonesia (2000) ada beberapa indikator yang

dapat dijadikanukuruan, antara lain adalah:

1. Tingkat pendapatan keluarga.

2. Komposisi pengeluaran rumah tangga dengan membandingkan pengeluaran
untukpangan dengan non-pangan.

3. Tingkat pendidikan keluarga.

4. Tingkat kesehatan keluarga, dan.

5. Kondisi perumahan serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah tangga.

Sukoco (1991) mendefinisikan kesejahteraan sosial sebagai kegiatan-
kegiatan yang terorganisasi dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan dari segi
sosial melalui pemberian bantuan kepada orang untukmemenuhi kebutuhan-
kebutuhan di dalam beberapa bidang seperti kehidupankeluarga dan
anak kesehatan,penyesuaian sosial, waktu senggang, standar-standarkehidupan,
dan hubungan-hubungan sosial. Pelayanan kesejahteraan sosialmemberi perhatian
utama terhadap individu-individu, kelompok-kelompok,komunitas-komunitas, dan
kesatuan-kesatuan penduduk yang lebih luas.pelayanan ini mencakup
pemeliharaan atau perawatan, penyembuhan dan pencegahan.
PenelitianTerdahulu

Mawarsari(2006),”Pengaruh sikap konsumen dalam penerapan program

corporate social responsibility (CSR) terhadap brand loyality sabun mandi



lifebuoy (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya
Malang)”. Penelitian ini mengambil sampel dengan tekhnik non-probabilitas,
yaitu dengan menggunakan teknik purposive sampling.yang berjumlah 98 orang.
Selain itu peneliti ini menggunakan metode analisis statistik deskriptif dan analisis
regresi, serta analisis tabulasi sederhana.

Berdasarkan hasil penelitian ini didapati bahwa faktor — faktor yang diteliti
adalah sikap konsumen terhadap penerapan CSR sebagai variabel bebas (X) dan
Brand Loyality sebagai variabel terikat (). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwasikap konsumen terhadap penerapan Coorporate Social Responsbility (CSR)
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Brand Loyality sabun
mandi Lifebuoy dengan nilai R sebesar 0,582, F — Hitung sebesar 49,096 (F —
Tabel 3.94) serta kontribusi pengaruhnya sebesar 33.8 % (R Square 0,33)
sedangkan 66,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian.

Kerangka Pemikiran

Implementasi CSR yang dilakuka oleh suatu masyarakat akan berdampak
bagi perusahaan itu sendiri dan masyarakat di sekitar perusahaan. Dampak bagi
perusahaan adalah peningkatan citra perusahaan di mata masyarakat. Sedangkan
dampak bagi masyarakat sekitar perusahaan adalah peningkatan kesejahteraan
hidup masyarakat. Berdasarkan teori Stakholder yang mengatakan bahwa sebuah
entitas bisnis keberadaanya tidak dapat berdiri sendiri tanpa adanya dukungan dari
masyarakat. Dalam lingkungan masyarakat, ada beberapa yang menjadi
stakeholder ,sehingga perusahaan harus memperhatikan para stakeholdernya.

Karena dukungan dari stakeholder sangat berpengaruh terhadap kelangsungan



perusahaan. Tidak hanya itu, teori legitimasi juga menjelaskan bahwa perusahaan
melakukan kegiatan usaha dengan batasan-batasan yang ditentukan. Keberadaan
perusahaan dalam masyarakat akan tetap beralanjut jika tindakan perusahaan
sejalan dengan nilai-nilai masyarakat dimana perusahaan beroperasi perusahaan
cendrung menggunakan Kkinerja lingkungan dan pengungkapan informasi
lingkungan untuk membenarkan atau melegitimasi aktivitas perusahaan di mata
masyarakat. Kedua teori tersebut dapat dijadikan landasan perusahaan dalam
melaksanakan CSR dengan melihat tujuan, masalah serta program CSR demi
kesejahteraan masyarakat serta kelangusngan bisnis perusahaan.
1. Community Suport dengan Kesejahteraan Masyarakat

Masyarakat tentunya membutuhkan adanya dukungan-dukungan yang
berkaitan dengan pendidikan, kesehatan, serta pengembangan bakat seperti
olahraga. Dalam hal ini Perusahaan memberikan dukungan dalam program-
program pendidikan, kesehatan, kesenian untuk meningkatan kualitas hidup
masyarakat sekitar.

Dengan adanya community support masyarakat yang berprestasi akan
mendapatkan beasiswa. Masyarakat juga dapat memunuhi kebutuhan kesehatan
berupa sebuah rumah sakit umum yang didirikan untuk kebutuhan masyarakat dan
para karyawan perusahaan. Untuk mengembangkan bakat masyarakat,
perusahaan sering juga mengadakan kompetisi pertandingan sepak bola antar
desa.

2. Diversity dengan Kesejahteraan Masyarkat
Masyarakat tentunya ingin bekerja di sebuah perusahaan, akan tetepi tidak

semua masyakat yang keadan fisiknya sempurna. Dalam hal ini diperlukannya



kebijakan pemimpin untuk berlaku adil terhadap masyarakat untuk tidak
membedakan konsumen dan calon pekerja dalam hal gender, fisik (cacat), atau ke
dalam ras — ras tertentu.
3. Environtment dengan Kesejahteraan Masyarakat
Untuk kehidupan yang sehat diperlukannya sebuah pengolahan limbah
yang aman sehingga masyarakat bisa hidup sehat. Kepedulian pemimpin
diperlukan terhadap lingkungan dan keamanan sehingga keadaan sekitar menjadi
aman dan tentram agar tidak adanya keributan di lingkungan masyarakat.
Berdasarkan teori — teori yang telah dikemukan di atas, maka dapatlah

dibuat secara skematis kerangka konseptual dalam penelitian, sebagai berikut:

PT. Inalum

\ 4
Coorporate Social

Responsibility

Indikator CSR :

1. Community Support Kesejahteraan

Masyarakat

2. Diversity

3. Environtment

Keterangan — Menerapkan

Gambarl. Skema kerangka pemikiran
Hipotesis penelitian
Adapun yang menjadi hipotesis dari penelitian ini adalah :
Adanya pengaruh signifikan Coorporate Social Responsibility PT. Inalum

terhadap kesejahteraan masyarakat Kuala Tanjung



METODELOGI PENELITIAN

Metodelogi Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian case study (studi
kasus) yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan cara melihat langsung masalah
yang berkembang dilapangan.Studi kasus ini merupakan metode Yyang
menjelaskan jenis penelitian mengenai objek tertentu selama kurun waktu tertentu.
Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Daerah penelitian ditentukan secara purposive (secara sengaja) yaitu di
desa Kuala Tanjung, Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu Bara. Dengan
pertimbangan dan alasan bahwa daerah tersebut merupakan lokasi terdekat dengan
PT.Inalum, Maka CSR vyang diterapkan tentunya berdampak pada daerah
terdekatnya yaitu desa kuala tanjung.
Metode Penarikan Sampel

Teknik pengambilan sampel menggunakan tekhnik non probability
sampling dengan menggabungkan metode sampling kuota dan aksidental. Metode
kuota yaitu teknik pengambilan sampel dimana peneliti menentukan sampel dari
populasi. Populasi didaerah penelitian berjumlah 1668 kepala keluarga yang
mempunyai ciri — ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang dikehendaki dan
metode sampling aksidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok

sebagai sumber data (Sugiyono, 2004).

Pada penelitian ini peneliti menetapkan kuota sampel sebanyak 45 orang.

Jumlah ini sudah dianggap dapat mewakili hasil penelitian karena telah memenubhi



sebagai sampel besar. Sampel besar adalah sampel yang berukuran 30 atau lebih
(Suharyadi dan Purwanto, 2004). Adapun kriteria yang ditetapkan untuk sampel
adalah masyarakat yang telah tinggal dilokasi penelitian minimal 3 tahun, sadar
dan dapat berkomunikasi dengan baik.

Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penilitian ini adalah data yang berupa data
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dengan
melakukan observasi, wawancara, dan kuisioner.

1. Observasi yaitu, mengadakan pengamatan langsung ke lokasi penelitian

2. Wawancara yaitu, mengadakan Tanya jawab secara langsung kepada pihak
perusahaan atau riset.

3. Kuisioner yaitu, daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan terlebih dahulu
untuk diisi oleh responden.

Data sekunder yaitu data sekunder yang diperoleh dari instansi atau
lembaga terkait dengan subtansi penelitian, seperti Badan Pusat Statistik (BPS)
dan instansi lainnya yang berhubungan dengan penelitian.

Metode Analisis Data

Setelah indikator yang menjadi ukuran masing — masing variabel dan
metode pengukuran telah dilakukan, maka ditentukan metode analisis data yang
disesuaikan dengan data yang tersedia. Tahapan metode analisis data meliputi:

1. Metode Analisis Deskriptif
Setelah indikator yang menjadi ukuran masing — masing variabel dan
teknik pengukuran telah dilakukan, maka ditentukan teknik analisis data yang

disesuaikan dengan data yang tersedia. Tahapan teknik analisis data meliputi



Metode analisis deskriptif merupakan cara merumuskan dan menafsirkan
data yang ada sehingga memberikan gambaran yang jelas melalui pengumpulan,
menyusun dan menganalisis data, sehingga dapat diketahui gambaran umum
mengenai pengaruh penerapan Coorporate Social Responsbility (CSR) pada PT
Inalum Batu Bara terhadap kesejahteraan masyarakat Kuala Tanjung yang dilihat
berdasarkan hasil jawaban responden sejumlah 45 orang.

Penelitian deskriptif ini juga sering disebut dengan non eksperimen,
karena pada penelitian ini peneliti tidak melakukan control dan manipulasi
variable penelitian yang didukung kuisioner.

Untuk mengukur masing-masing variable yaitu dengan menggunakan skala likert.

Skala likert merupakan alat untuk mengukur (mengumpulkan data dengan
cara mengukur-menimbang) yang itemnya beberpaa pertanyaan atau pernyataan
berisikan memuat pilihan yang berjenjang untuk mengukur kesetujuan dan
ketidakpastian responden (Sugiyono, 2012).

Responden menentukan tingkat persetujuan mereka terhadap suatu
pertanyaan atau pernyataan dengan memilih salah satu dari pilihan yang tersedia.
Biasanya disediakan lima pilihan skala dengan format :

1. Tidak setuju
2. Kurang setuju
3. Cukup setuju
4. Setuju
5. Sangat setuju
2. Uji Validitas
Uji validitas dan realibilitas dilakukan untuk menguji kuesioner layak

untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang valid



berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid
(Sugiyono, 2004).
Kriteria keputusan uji validitas sebagai berikut :
a. Jika r hitung > r tabel, maka item-item pernyataan dari kuisioner adalah valid
b. Jika r hiutng < r tabel, maka item-item pernyataan dari kuisioner adalah tidak

valid

Pengujian dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor item setiap
butir pernyataan dengan skor total, selanjutnya interpretasi dari koefisien korelasi
yang dihasilkan, bila korelasi setiap faktor tersebut positif dan besarnya lebih dari
sama dengan r tabel maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut memiliki
validitas kontruksi yang baik.

Adapun interpretasi Validitas menurut panduan dari US Departement of

Labor, Employment Training and Administration yaitu :

Koefisien Validitas Interpretasi
>0,35 Sangat berguna
0,21-0,35 Dapat Berguna
0,11 - 0,20 Tergantung Keadaan
<0,11 Tidak Berguna

3. Uji Reabilitas
Reabilitas artinya adalah tingkat kepercayaan hasil suatu pengukuran yang
memiliki reabilitas tinggi atau pengaruh yang mampu memberikan hasil ukur yang
terpercaya. Reabilitas merupakan salah satu ciri atau karakter utama instrumen
pengaruh yang baik. Berdasarkan hal tersebut, maka setelah melakukan pengujian
validitas, langkah selanjutnya adalah melakukan reabilitas untuk menguji

kecendrungan atau kepercayaan alat pengukur dengan diperoleh nilai r dari



pengujian reabilitas yang menunjukkan hasil indeks korelasi yang menyatakan ada
tidaknya hubungan antara dua belah instrumen.
Kriteria keputusan uji realibilitas sebagai berikut :
Jikar > 0,60, maka instrumen tersebut bersifat reliabel.
Jika r < 0,60, maka instrumen tersebut bersifat tidak reliabel.
4. Metode Analisis Regresi Linier Berganda

Peneliti mengetahui  seberapa besar pengaruh variabel bebas
(communitysupport, diversity, dan environtment) terhadap variabel terikat
(kesejahteraan masyarakat Kuala Tanjung) akan digunakan metode analisis regresi
berganda. Agar hasil yang diperoleh lebih terarah, maka peneliti menggunakan

bantuan program software SPSS (Statistic Product adn Service Solution) versi 23

Y=a+by X1+byXo+hbgX3+e

Dimana :
Y = Variabel kesejahteraan masyarakat Kuala Tanjung
a = Konstanta

b1,bo,b3z= Koefisien regresi

X1 = Variabel Community Support
X2 = Variabel Diversity

X3 = Variabel Environtment

e = Standart error

Penelitian ini mempunyai beberapa pengujian, antara lain:

1) Uji Signifikansi Simultan (Uji — F)



2)

Uji signifikansi simultan (Uji — F) pada dasarnya menunjukkan apakah
semua variabel bebas (X) yang dimasukkan dalam model mempunyai

pengaruh secara bersama — sama terhadap variabel terikat (Y)
Ho:b1=bp=b3=0
Artinya secara bersama — sama tidak dapat pengaruh positif dari variabel
bebas (X1,X2,X3) vyaitu berupa community support, diversity, dan
environtment terhadap kesejahteraan masyarakat Kuala Tanjung ().
Ho : b1# bo# bs# 0
Artinya secara bersama — sama terdapat pengaruh yang positif dari variabel
bebas (X1,X2,X3) vyaitu berupa community support, diversity, dan

environtmentterhadap kesejahteraan masyarakat Kuala Tanjung ().

Kriteria pengambilan keputusan

Ho diterima, H; diterima jika Fhitung< Ftabel Pada & =5 %

Ho ditolak, Hy ditolak jika Fhitung™> Ftabel pada @ = 5 %

Uji Signifikansi Parsial (Uji —t)

Uji signifikansi parsial (uji — t) menunjukkan seberapa besar pengaruh
variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat.

Ho:bj=0

Artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari

variabel bebas (X1,X2,X3) vyaitu berupa community support, diversity, dan

environtmen, terhadap kesejahteraan masyarakat Kuala Tanjung (Y)

Ho : bi#0



Artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari

variabel bebas (X1,X2,X3) yaitu berupa community support, diversity, dan

environtmentterhadap kesejahteraan masyarakat Kuala Tanjung (Y) Kriteria

pengambilan keputusan

Ho diterima, H; ditolak jika Fhitung< Frabel pada a =5 %
Ho ditolak Hy diterima jika Fhitung™> Frabel Pada a =5 %

3) Koefisien Determinasi (RZ)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar
kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Jika R? semakin besar

(mendekati satu), maka dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas (X1,X2,X3)

adalah besar terhadap variabel terikat (Y). Hal ini berarti model yang

dipergunakan semakin kuat menerangkan pengaruh variabel bebas yang

diteliti terhadap variabel terikat. Sebaliknya, jika R? semakin kecil (mendekati

nol), maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas (X1,X2,X3) adalah

kecil terhadap variabel terikat (Y). Hal ini berarti model yang digunakan tidak
kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas yang diteliti terhadap
variabel terikat.
Definisi dan Batasan Operasional
Peneliti menjelaskan variabel — variabel yang sudah diidentifikasi, maka
diperlukan defenisi operasional dari masing — masing variabel tersebut, antara
lain:

1. Coorporate Social Responsbility (CSR)



Merupakan komitmen atau bentuk kepedulian dan kontribusi dari PT. Inalum
terhadap peningkatan kualitas hidup masyrakat sekitar, tempat dimana perusahaan

beroperasi.

2. Community Support (X1)

Yaitu antara lain dukungan PT. Inalum pada program — program pendidikan,
kesehatan, dan kesenian.

3. Diversity (X2)

Yaitu kebijakan PT. Inalum untuk tidak membedakan calon pekerja dalam hal
gender, atau ke dalam ras — ras tertentu.

4. Environtment (X3)

Yaitu penciptaan lingkungan yang sehat dan aman, mengelola limbah dengan
baik.

5. Kesejahteraan Masyarakat Kuala Tanjung
Merupakan visi yang pada dasarnya berhubungan erat dengan cita-cita
masyarakat, yaitu tentang hal-hal yang akan digapai di masa depan.

Tabel 2. Batasan Operasional

Variabel Definisi Variabel Indikator Variabel SKALA
Comm unity Dukungan prusahaan 1. Beasiswa (Pendidikan)
Support terhadap program- 2. Kesehatan LIKERT
(X1) program pendidikan | 3. Pertandingan Olahraga
Kesehatan dan kesenian
Diversity Kebijakan perusahaan | 1. Kedilan
(X2) untuk tidak membeda- | 2. Kesamaan gender LIKERT
bedakan calon pekerja
Menciptakan lingkungan | 1. Pengolahan limbah
Environtment yang aman dan sehat | 2. Keamanan LIKERT
(X3) 3. Kepedulian perusahaan
terhadap lingkungan
Kesejahteraan | Visi yang berhubungan | 1. cita cita masa depan
Masyarakat dengan erat cita-cita 2. Keamanan LIKERT
(Y) masyarakat pada masa | 3. Pendapatan
yang akan datang




DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN
Sejarah Singkat Perusahaan PT. Inalum

Gagasan untuk mengolah tenaga air sungai Asahan sebagai pembangkit
listrik telah dimulai sejak tahun 1908. pada tahun 1919 pemerintah Hindia
Belanda mengadakan studi kelaikan proyek dan pada tahun 1939 perusahaan
Belanda, MEWA memulai pembanguna PLTA Siguragura, namun dengan
pecahnya Perang Dunia Il proyek ini tidak dapat diteruskan.

Tahun 1962, pemerintah Indonesia dan Rusia (USSR) menandatangani
perjanjian kerjasama untuk mengadakan studi kelayakan tentang pembangunan
proyek Asahan, tetapi kondisi politik dan ekonomi tahun 1966 telah menyebabkan
proyek ini gagal. Tahun 1968, Nippon Koei, perusahaan konsultan Jepang
menyerahkan laporan kelayakan interim proyek Aluminium Asahan, disusul
dengan laporan mengenai Power Development Project.

Pada tahun 1970, dilanjutkan dengan penandatanganan perjanjian antara
Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik (PUTL) dengan Nippon Koei
tentang perencanaan dan penelitian. Laporan akhir diserahkan pada tahun 1972
yang menyatakan bahwa PLTA Asahan, laik dibangun dengan sebuah peleburan
aluminium sebagai pemakai utama listrik yang dihasilkan. Tahun 1972,
pemerintah Indonesia menyelenggarakan pelelangan untuk membangun pabrik
peleburan aluminium dan PLTA sebagai satu paket Penanaman Modal Asing.
Tetapi hingga pelelangan ditutup pada tahun 1973, tidak satu pun yang
menyerahkan penawarannya karena proyek ini membutuhkan investasi yang

sangat besar.



Tanggal 7 juli 1975, di Tokyo, setelah melalui perundingan — perundingan
yang panjang, pemerintah Indonesia dan para penanam modal Jepang
menandatangani Perjanjian Induk untuk membangun PLTA dan pabrik peleburan
aluminium Asahan. Dan pada bulan November 1975, dua belas perusahaan
penanam modal Jepang membentuk sebuah konsorsium di Tokyo dengan nama
Nippon Asahan Aluminium Co.,Ltd. (NAA Co.,Ltd) yang 50% sahamnya dimiliki
oleh lembaga keuangan pemerintah jepang.

Tanggal 6 Januari 1976 didirikanlah PT Indonesia Asahan Aluminium (PT
Inalum) di Jakarta untuk melaksanakan pembangunan dan pengoperasian kedua
instalasi  tersebut. Untuk menyelenggarakan pembinaan, perluasan dan
pengawasan atas pelaksanaan pembangunan proyek ini, pemerintah RI
mengeluarkan KEPPRES No. 5/1976 tentang Pembentukan Badan Pembina
Proyek Asahan dan Otorita Pengembangan Proyek Asahan. Pada tanggal 20
januari 1982, Presiden Soeharto yang datang bersama pejabat tinggi pemerintahan,
meresmikan operasi tahap pertama pabrik peleburan aluminium PT Inalum di
Kuala Tanjung dan menyebut proyek ini sebagai “Impian yang menjadi
kenyataan.”

Pada tanggal 14 oktober 1982 dilakukan ekspor perdana produksi PT
Inalum ke Jepang dan Indonesia pun menjadi salah satu pengekspor batangan
aluminium di dunia.

Secara de facto (Pada kenyataan), perubahan status Inalum dari PMA
menjadi BUMN terjadi pada 1 November 2013 sesuai dengan kesepakatan yang
tertuang dalam Perjanjian Induk. Pemutusan kontrak antara Pemerintah Indonesia

dengan Konsorsium Perusahaan asal Jepang berlangsung pada 9 Desember 2013,



dan secara de jure (menurut hukum) Inalum resmi menjadi BUMN pada 19

Desember 2013 setelah Pemerintah Indonesia mengambil alih saham yang

dimiliki pihak konsorsium. PT INALUM (Persero) resmi menjadi BUMN ke-141

pada tanggal 21 April 2014 sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun

2014.

Visi dan Misi Perusahaan

Visi Perusahaan

Menjadi Perusahaan Global Terkemuka Berbasis Alumunium Terpadu Ramah

Lingkungan.

Misi Perusahaan

1. Menjalankan operasi Alumunium terpadu yang menguntungka, aman dan
ramah lingkungan untu mengingkatkan nilai bagi pemangku kepentingan.

2. Memberikan sumbangsih kepada pertumbuhan ekonomi daerah dan nasional
melalui kegiatan operasional dan pengembangan usaha berkesinambungan.

3. Berapartisipasi dalam memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekitar
melalui program CSR dan PKBL yang tepat sasaran.

4. Meningkatkan kompetensi SDM secara terencana dan berkesinambungan
untuk kelancaran opoerasional dan pengembangan industri Alununium

Adapun Kriteria penerimaan karyawan Inalum yaitu :

1. Sehat jasmani dan rohani

2. Bersedia ditempatkan di seluruh lokasi kerja PT. Inalum

3. Membuka kesempatan bagi para putra dan putri



HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dalam penelitian ini merupakan penjelasan dari hasil
pengumpulan data primer berupa kuesioner yang telah diisi oleh reponden
penelitian. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini diukur dalam skala
likert untuk menanyakan persepsi responden mengenai pengaruh penerapan CSR.
1. Karakteristik Responden
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Domisili
Karakteristik responden berdasarkan lama domisili dapat dilihat pada
Tabel 3.1 berikut ini, yaitu :

Tabel 3.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Domisili

Lama Domisili Jumlah Persentase

3-11Tahun 5 11%

21-20 Tahun 10 22%

21 -29 Tahun 15 33%

30 - 38 Tahun 10 22%

39 - 47 Tahun 4 9%

48 - 56 Tahun 1 2%
Total 45 100%

Sumber, Data diolah, 2017
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel
3.2 berikut ini, yaitu :

Tabel 3.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Pria 25 56%
Wanita 20 44%
Total 45 100%

Sumber, Data diolah, 2017



c. Karakteristik Responden Berdasarkan Sosial Ekonomi

Karakteristik responden berdasarkan sosial ekonomi dapat dilihat pada

Tabel 3.3 berikut ini, yaitu :

Tabel 3.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Sosial Ekonomi

Karakteristik Social Ekonomi Rentang
Umur 17 - 56 Tahun
Tingkat Pendidikan SMP -S1

Sumber, Data diolah, 2017

2. Distribusi Jawaban Responden

a. Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Community

Support

Distribusi jawaban responden terhadap variabel produk dapat dilihat pada

Tabel 3.4 berikut ini yaitu :

Tabel 4.1 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Community Support

TS KS CS
Pernyataan TOTAL
F % F % F % F % F o
1 0 0% 0 0% 0 0% 30 67% 15 33% 45
2 0 0% 1 2% 0 0% 29 64% 15 33% 45
3 0 0% 1 2% 0 0% 28 62% 16 36% 45
4 1 2% 1 2% 0 0% 35 78% 8 18% 45
5 1 2% 1 2% 0 0% 12 27% 31 69% 45

Sumber, Data diolah, 2017

Pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa pada tiap item pertanyaan rata-rata

responden berpendapat setuju terhadap community support dan yang paling

dominan vyaitu pada item pernyataan no 4 dimana terdapat 35 reponden

menyatakan PT. Inalum memperhatikan kesehatan masyarakat sekitar dengan

membangun pos-pos kesehatan (puskesmas, dan rumah sakit).

b. Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Diversity

Distribusi jawaban responden terhadap variabel diversity dapat dilihat pada

Tabel 4.2 berikut ini,yaitu :



Tabel 4.2 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Diversity

TS KS CS S SS
Pernyataan TOTAL
F % F % F % F % F %
1 2 4% 1 2% 0 0% 36 80% 6 13% 45
2 1 2% 6 13% 0 0% 28 62% 10 22% 45
3 0 0% 1 2% 0 0% 27 60% 17 38% 45
4 1 2% 2 4% 0 0% 28 62% 14 31% 45
5 1 2% 1 2% 0 0% 24 53% 19  42% 45

Sumber, Data diolah, 2017
Pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa pada tiap item pertanyaan rata-rata
jawaban responden terhadap diversity adalah setuju dan yang paling dominan
yaitu pada item pertanyaan 1 dimana terdapat 37 responden menyatakan bahwa
PT. Inalum memberikan perlakuan yang setara kepada semua calon pekerja.
c. Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Environtment
Distribuasi jawaban responden terhadap variabel environtment dapat
dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini, yaitu :

Tabel 4.3 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Environment

TS KS CS S SS
Pernyataan TOTAL
F % F % F % F % F %
1 1 2% 1 2% 1 2% 30 67% 12 27% 45
2 1 2% 1 2% 1 2% 26 58% 16 36% 45
3 0 0% 1 2% 0 0% 31 69% 13 29% 45
4 0 0% 2 4% 1 2% 31 69% 11 24% 45
5 0 0% 2 4% 1 2% 10 22% 32 71% 45

Sumber, Data diolah, 2017

Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa pada item pertanyaan rata — rata
jawaban responden terhadap environtment adalah setuju dan yang paling dominan
yaitu pertanyaan 5 dimana terdapat 37 responden menyatakan bahwa lingkungan

sekitar PT. Inalum sudah di kelola dengan baik.



d. Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Kesejahteraan
Masyarakat
Distribusi jawaban responden terhadap variabel kesejahteraan masyarakat
dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini,yaitu :

Tabel 4.4 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Kesejahteraan Masyarakat

TS KS CS S SS
Pernyataan TOTAL
F % F % F % F % F %
1 1 2% 1 2% 0 0% 36 80% 7 16% 45
P 1 2% 1 2% 0 0% 28 62% 15 33% 45
3 1 2% 1 2% 0 0% 23 51% 20 44% 45
4 1 2% 1 2% 0 0% 21 47% 22 49% 45
5 0 0% 1 2% 0 0% 34 76% 10 22% 45

Sumber, Data diolah, 2017

Pada Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa pada tiap item pertanyaan rata — rata
jawaban responden terhadap kesejahteraan masyarakat adalah setuju dan yang
paling dominan yaitu pada item pertanyaan 1 dimana terdapat 36 responden
menyatakan bahwa PT. Inalum melakukan pemeliharaan terhadap jalan rusak dari
jalan penghubung antara pemukiman karyawan Tanjung Gading sampai dengan
pabrik di Kuala Tanjung.
Pengujian Validitas dan Reliabilitas pernyataan pada kuisioner
Uji Validitas

1. Variabel Community Support

Tabel 5.1 Hasil Uji Validitas Community Support

No r Hitung r tabel Keterangan Interpreatasi
ltem

P-1 0,589 0,240 Valid Sangat Berguna
P-2 0,480 0,240 Valid Sangat Berguna
P-3 0,497 0,240 Valid Sangat Berguna
P-4 0,703 0,240 Valid Sangat Berguna
P-5 0,468 0,240 Valid Sangat Berguna

Sumber : Data Primer diolah (2017)

Ket : P = Pernyataan



P-1, P-2, P-3, P-4, P-5 memiliki nilai r hitung > r tabel dengan demikian
seluruh pernyataan dikatakan valid dan karena nilai r hitung > nilai koefisien
validitas (0,35) maka seluruh pernyataan dikatakan sangat berguna.

2. Variabel Diversity

Tabel 5.2 Hasil Uji Validitas Diversity

No

r Hitung r tabel Keterangan Interpretasi
Iltem
P-1 0,308 0,240 Valid Dapat Berguna
P-2 0,495 0,240 Valid Sangat Berguna
P-3 0,371 0,240 Valid Sangat Berguna
P-4 0,391 0,240 Valid Sangat Berguna
P-5 0,320 0,240 Valid Dapat Berguna

Sumber : Data Primer diolah (2017)
Ket : P = Pernyataan

P-1, P-2, P-3, P-4, P-5 memiliki nilai r hitung > r tabel dengan demikian
seluruh pernyataan dikatakan valid dan karena P2, P3, P4 nilai r hitung > nilai
koefisien validitas (0,35) maka pernyataan P-2, P-3, P-4 dikatakan sangat berguna,
kemudian P-1, P-5 nilai r hitung < nilai koefisien validitas (0,35) maka pernyataan
P-1, P-5 dikatakan dapat berguna.

3. Variabel Environment

Tabel 5.3 Hasil Uji Validitas Environment

No r Hitung r tabel Keterangan Interpretasi
ltem

P-1 0,412 0,240 Valid Sangat Berguna
P-2 0,432 0,240 Valid Sangat Berguna
P-3 0,489 0,240 Valid Sangat Berguna
P-4 0,641 0,240 Valid Sangat Berguna
P-5 0,585 0,240 Valid Sangat Berguna

Sumber : Data Primer diolah (2017)

Ket : P = Pernyataan



P-1, P-2, P-3, P-4, P-5 memiliki nilai r hitung > r tabel dengan demikian
seluruh pernyataan dikatakan valid dan karena nilai r hitung > nilai koefisien
validitas (0,35) maka seluruh pernyataan dikatakan sangat berguna.

4. Variabel Kesejahteraan Masyarakat

Tabel 5.4 Hasil Uji Validitas Kesejahteraan Masyarakat

No

r Hitung r tabel Keterangan Interpretasi
Iltem
P-1 0,342 0,240 Valid Dapat Berguna
P-2 0,539 0,240 Valid Sangat Berguna
P-3 0,420 0,240 Valid Sangat Berguna
P-4 0,392 0,240 Valid Sangat Berguna
P-5 0,299 0,240 Valid Dapat Berguna

Sumber : Data Primer diolah (2017)
Ket : P = Pernyataan

P-1, P-2, P-3, P-4, P-5 memiliki nilai r hitung > r tabel dengan demikian
seluruh pernyataan dikatakan valid dan karena P2, P3, P4 nilai r hitung > nilai
koefisien validitas (0,35) maka pernyataan P-2, P-3, P-4 dikatakan sangat berguna,
kemudian P-1, P-5 nilai r hitung < nilai koefisien validitas (0,35) maka pernyataan
P-1, P-5 dikatakan dapat berguna.
Uji Reabilitas

Tabel 6.1 Hasil Uij Reabilitas VVariabel (X) Community Support, Diversity,
Environment.

Cronbach's Cronbach

No Variabel Alpha Alpha yang Keterangan
Disyaratkan
1 Community Support 0,768 0,60 Reabilitas
2 Diversity 0,618 0,60 Reabilitas
3 Environment 0,742 0,60 Reabilitas

Sumber : Data Primer diolah (2017)
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa semua variabel
penelitian reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka instrumen dalam

penelitian untuk memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya.



Tabel 6.2 Hasil Uji Reabilitas Variabel (Y) Kesejahteraan Masyarakat
Cronbach's Cronbach
Alpha Alphayang  Keterangan
Disyaratkan

1 Kesejahteraan Masyarkat 0,639 0,60 Reabilitas
Sumber : Data Primer diolah (2017)

No Variabel

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa semua variabel
penelitian reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka instrumen dalam
penelitian untuk memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya.

Analisis Kuantitatif
1. Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel bebas (community support, diversity, environtment)
terhadap variabel terikat (kesejahteraan masyarakat). Analisis dilakukan dengan
bantuan program SPSS versi 23 dengan menggunakan. metode enter. Metode
enter digunakan untuk analisis regresi agar dapat mengetahui apakah variabel
bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Seluruh
variabel akan dimasukkan kedalam analisis untuk dapat diketahui apakah variabel
bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 7.1 Model Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) ,380 1,058 ,359 721
CommunitySpupport ,188 ,139 ,185 1,350 ,184
Diversity ,979 ,057 ,967 17,083 ,000
Environment -,189 ,138 -,193 -1,366 ,179

a. Dependent Variable: KesejahteraanMasyarakat
Sumber : Hasil Penelitian, 2017 (data diolah)



Berdasarkan data hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 7.1 maka diperoleh

persamaan regresi sebagai berikut :

Y =0,380 + 0,188X; + 0,979X, - 0,189X; + e
Dimana :

Y = Kesejahteraan masyarakat

X1 = Community Supportt

X5 = Diversity

X3 = Environtment

e = Standard Error

Interprestasi dari hasil estimasi parameter dari persamaan regresi linear

berganda yang telah diperoleh, diambil dari kolom B yaitu kolom Unstandardized

Coefficients, karena pada kolom Unstandardized Coefficients terdapat nilai

Constan, dimana dapat dilihat bahwa :

a.

Konstanta bernilai 0,380 hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
variabel independent yaitu (X3, Xz, X3) berupa varibel community support,
diversity, dan environtment maka kesejahteraan masyarakat Kuala Tanjung

akan tetap ada sebesar 0,380 satuan.

Variabel community support  bertanda positif terhadap kesejahteraan
masyarakat Kuala Tanjung dengan koefisien regresi sebesar 0,188
menunjukkan bahwa variabel community support berpengaruh positif terhadap
kesejahteraan masyarakat Kuala Tanjung, artinya setiap terjadi peningkatan
variabel community support sebesar 1 satuan maka memberikan pengaruh
pada peningkatan kesejahteraan sebesar 0,188 satuan.

Variabel diversity bertanda positif terhadap kesejahteraan masyarakat Kuala

Tanjung dengan koefisien regresi sebesar 0,979 menunjukkan bahwa variabel



diversity berpengaruh positif terhadap kesejahteraan masyarakat Kuala
Tanjung, artinya setiap terjadi peningkatan variabel diversity sebesar 1 satuan
maka pengaruh kesejahteraan masyarakat Kuala Tanjung akan meningkat
sebesar 0,979 satuan.

d. Variabel environtment bertanda negatif terhadap kesejahteraan masyarakat
Kuala Tanjung dengan koefisien regresi sebesar -0,189 menunjukkan bahwa
variabel environtment berpengaruh tidak nyata terhadap kesejateraan
masyarakat Kuala Tanjung, artinya setiap terjadi peningkatan variabel
environtment sebesar 1 satuan, maka pengaruh kesejahteraan masyarakat Kuala
Tanjung akan menurun sebesar - 0,189 satuan.

2. Pengujian Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian dengan menggunakan uji koefisien determinasi (R?), yaitu untuk
melihat besarnya pengaruh variabel bebas yaitu community support (X3), diversity
(X2) dan environtment (X3) terhadap variabel terikat yaitu kesejahteraan
masyarakat Kuala Tanjung ().

Uji koefisien determinasi adalah dengan persentase pengkuadratan nilai
koefisien yang ditemukan (Sugiyono, 2005 : 185). R-Square atau determinan (R?)
mendekati satu berarti pengaruh variabel bebas yaitu (X1, X, X3) berupa variabel
community support, diversity, dan environtment terhadap kesejahteraan
masyarakat Kuala Tanjung (YY) adalah besar dan sebaliknya. Koefisien
determinasi dirumuskan sebagai berikut:

D =r2 x 100%.



Tabel 7.2 Model Summary

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

,959% ,920 ,915 ,75587

a. Predictors: (Constant), CommunitySupport, Diversity, Environment
Sumber : Hasil Penelitian, 2017 (data diolah)

Tabel 7.2 menunjukkan angka R-Square sebesar 0,920 berarti variabel

independent yaitu (X1, X3, X3) berupa variabel community support, diversity, dan
environtment mampu menjelaskan terhadap variabel terikatnya yaitu kesejahteraan
masyarakat Kuala Tanjung sebesar 92% dan sisanya sebesar 8% (100-92)
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

3. Uji Fhiung (Uji Serentak)

Uji F (Uji serentak) dilakukan untuk melihat secara bersama-sama
(serentak) pengaruh dari variabel independent yaitu (X1, X3, X3) berupa variabel
community support, diversity, dan environtment terhadap kesejahteraan
masyarakat Kuala Tanjung ().

Ho : by = b, = bz = 0 artinya secara serentak tidak terdapat pengaruh positif dan
signifikan dari variabel bebas (X3, X,, X3) terhadap variabel terikat ().

Ha : by # b, # bz # 0 artinya serentak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
dari variabel bebas (X1, X, X3) terhadap variabel terikat (Y).

Kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima jika F hitung < F tabel pada o = 5%

Ha diterima jika F hitung > F tabel pada a = 5%

Tingkat kesalahan = 5% dan derajat kebebasan (df) = (n — k); (k-1) Derajat bebas
pembilang =k-1=4-1=3

Derajat bebas penyebut = n — k = 45 — 3 = 42 Maka: Fpe 0,05 (3; 42) = 2,83



Nilai Friung Untuk variabel yang diperoleh dengan bantuan aplikasi software SPSS

23 for Windows dapat dilihat pada tabel Annova berikut ini:

Tabel 7.3
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 270,886 3 90,295 158,040 ,000°
Residual 23,425 41 571
Total 294,311 44

a. Dependent Variable: KesejahteraanMasyarakat

b. Predictors: (Constant), CommunitySupport, Diversity, Environment
Sumber : Hasil Penelitian, 2017 (data diolah)

Berdasarkan tabel 7.3 Anova di atas nilai Fniwng Sebesar 158,040 dan nilai
Fraer Sebesar 2,83 sehingga Fhiwng > Fravel (158,040 > 2,76) pada o= 5% dengan
demikian Hy ditolak dan H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
community support, diversity, dan environtment secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kesejahteraan Masyarakat Kuala Tanjung ().

4. Pengujian secara parsial

Uji - t (Uji parsial) dilakukan untuk melihat secara parsial pengaruh dari
variabel independent yaitu (Xi, X, Xsz) berupa variabel community support,
diversity,dan environtment terhadap kesejahteraan masyarakat Kuala Tanjung (Y).

Nilai thiung untuk variabel dan konstanta yang diperoleh dengan bantuan

aplikasi software SPSS sebagai berikut:



Tabel 7.4 Coefficients?

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) ,380 1,058 ,359 721
CommunitySpupport ,188 , 139 ,185 1,350 ,184
Diversity 979 ,057 ,967 17,083 ,000
Environment -,189 ,138 -,193 -1,366| ,179

Dependent Variable: KesejahteraanMasyarakat

Sljmber : Hasil Penelitian, 2017 (data diolah)

Pada Tabel 7.4 Coefficient dapat dilihat bahwa :

a.

Nilai thiwung Variabel community support (Xi) adalah 1,350 dan twpe bernilai
2,018 sehingga thiwng < twper (1,350 < 2,018) dengan demikian maka Ho
diterima dan H; ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa beasiswa dan bentuk
kesehatan yang diberikan olen PT. Inalum kurang efektif karena di
selenggarakan hanya dalam periode 1 tahun sekali. Maka dapat dijelaskan
variabel community support (X;) tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan

masyarakat Kuala Tanjung.

Nilai thiwng Variabel diversity (X;) adalah 17,083 dan tipe bernilai 2,018
sehingga thitung < tranel (17,083 >2,018) dengan demikian maka Hg ditolak dan
H; diteirma, maka dapat disimpulkan bahwa PT. Inalum tidak membedakan
calon pekerja dalam hal gender, atau ke dalam ras-ras tertentu yang dapat
dilihat dalam kriteria penerimaan calon karyawan PT. Inalum. Maka dapat
dijelaskan variabel diversity (Xj) berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat Kuala Tanjung.

Nilai thiung Variabel environtment (X3) adalah -1,366 dan twpe bernilai 2,018
sehingga thitung < tranel (-1,366 < 2,018) dengan demikian maka Ho diterima dan
H; ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa kurangnya tingkat keamanan di

sekitar wilayah PT. Inalum karena pos kemanan di PT. Inalum masih kurang



dan perlu ditambah. Sedangkan dari lingkungan kurangnya penghijauan di
sekitar perusahaan dan perlu ditingkat. Maka dapat dijelaskan variabel
environtment (Xs3) tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat

Kuala Tanjung.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Setelah peneliti melakukan analisis dan evaluasi terhadap data penelitian
berdasarkan analisis-analisis dan pengujian, maka peneliti mengambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda diketahui bahwa secara simultan ditunjukkan bahwa variabel
community support (X;) diversity (Xz), dan environtment (Xs) berpengaruh
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat Kuala Tanjung (). Hal ini berarti

bahwa hipotesis pertama adalah terbukti, yang dapat dilihat dari hasil uji F,

dimana Fhitung > Ftabel (158,040>2,76) yang berarti nilai 158,040 adalah nilai

semua variabel terikat yang dibandingkan lebih besar atau lebih kecil dengan tabel
F vyaitu yang bernilai 2,76 untuk melihat apakah semua variabel bebas
berpengaruh dengan variabel terikat.

2. Secara parsial dapat dilihat bahwa variabel yang paling dominan adalah Diversity

(X2), dimana Diversity mempunyai koefisien regresi yang paling besar yaitu

17,083 yang juga menunjukkan bahwa hipotesis kedua tidak terbukti. Hal ini
berarti responden menganggap bahwa Diversity pada masyarakat Kuala Tanjung
dapat memenuhi harapan responden.

3. Kaoefisien determinasi (R?) sebesar 0,270 yang berarti 92,0 % variabel community
support, diversity, dan environtment mempengaruhi kesejahteraan masyarakat

Kuala Tanjung



Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat
diberikan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel community support, diversity, dan
environtment mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan
masyarakat Kuala Tanjung. Hal ini berarti bahwa variabel community support,
diversity, dan environtment yang dilaksanakan oleh PT. Inalum perlu
diperhatikan dan ditingkatkan untuk meningkatkan pengaruh kesejahteraan
masyarakat Kuala Tanjung

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Diversity adalah variabel yang paling
dominan mempengaruhi kesejahteraan masyarakat Kuala tanjung, maka PT.
Inalum tetap mempertahankan variabel environtment tersebut.

3. Untuk peneliti lain yang berminat meneliti tentang penerapan CSR agar dapat
melakukan penelitian replikasi atau penelitian ini dapat digunakan sebagai

refrensi
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Lampiran 2. Struktur Organisasi

RAPAT UMUM
PEMEGANG SAHAM

I

—
1
:‘I DEWAN KOMISARIS
-3

i DEWAN DIREKSI l
| DIREKTUR UTAMA |—

IKomisaris :

1- Komite Audit

DIREKTORAT DEPARTEMEN
5 21

Administrasi

DIREKTUR UMUM & Umum & CSR
SUMBER DAYA

MANUSIA Administrasi SDM & Welfare

Pengembangan SDM

Treasury
DIREKTUR =
= it -
Logistik

Proyek Pengembangan
DIREKTUR
PENGEMBANGAN &
BISNIS

Perencanaan Strategis
Marketing & Sales
— Reduksi & Penuangan
— Karbon

[— Pemeliharaan

DIREKTUR
OPERASI

{— Engineering
—— Operasi PLTA & Distribusi

‘— Pemeliharaan PLTA

Intermal

— Sekretaris Perusahaan

— Legal & Kepatuhan

— Pengadaan

‘“— Auditor Internal



Sumber : PT Inalum 2016

Lampiran 3. Uji Validitas dan Reabilitas

Uji Validitas Variabel X1

Item-Total Statistics

Scale Scale Cronbach's
Mean if | Variance | Corrected Squared Alpha if
Item if Item Item-Total Multiple Item
Deleted Deleted | Correlation | Correlation Deleted
VAR00001
17,2444 3,916 ,589 ,358 ,709
VARO00002
17,1111 4,919 ,480 ,249 , 746
VARO00003
17,0889 4,856 497 ,485 741
VARO00004
17,3333 4,091 ,703 ,595 ,668
VARO00005
16,8222 4,286 ,468 423 ,756
Uji Reabilitas variabel X1
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized N of
Alpha Items Items
,768 774 5
Uji Validitas Variabel variabel X2
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if | Variance | Corrected Squared Alpha if
ltem if Item Item-Total Multiple ltem
Deleted Deleted | Correlation | Correlation Deleted
VARO00001
16,7778 4,859 ,308 ,142 ,595
VARO00002
16,8222 3,695 ,495 ,263 ,491
VAR00003
16,3778 5,149 371 ,206 ,573
VAR00004
16,4667 4,391 ,391 ,201 ,554
VAR00005
16,4000 4,791 ,320 ,133 ,590




Uji Reabilitas variabel X2

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized N of
Alpha Items Items
,618 ,618 5

Uji Validitas variabel X3

Item-Total Statistics

Scale Scale Cronbach's
Mean if | Variance | Corrected Squared Alpha if
Item if ltem Item-Total Multiple Item
Deleted Deleted | Correlation | Correlation Deleted
VARO00001
17,2667 4,700 412 ,237 , 739
VAR00002
17,1778 5,013 ,432 ,261 , 723
VAR00003
16,9333 5,200 ,489 ,283 ,707
VARO00004
17,2444 4,371 ,641 ,510 ,645
VARO00005
16,6222 4,377 ,585 ,469 ,665

Uji Reabilitas variabel X3
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized N of
Alpha Items Items
742 747 5




Uji Validitas variabel Y

Item-Total Statistics

Scale Scale Cronbach's
Mean if | Variance | Corrected Squared Alpha if
Item if Item Item-Total Multiple Item
Deleted Deleted | Correlation | Correlation Deleted
VARO00001
16,6889 4,856 ,342 ,178 ,609
VARO00002
16,7556 3,689 ,539 ,353 ,500
VARO00003
16,3111 5,174 ,420 ,285 ,584
VARO00004
16,4889 4,619 ,392 174 ,585
VARO00005
16,3333 5,000 ,299 ,095 ,629

Uji Reabilitas variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized N of
Alpha Items Items
,639 ,640 5

Lampiran 4 Dokumen CSR PT. Inalum




No Program 2016 Kode CSR Tanggal Kas i Area
- - Setile | X
1 |BANTUAN BIAYA KUNJUNGAN KERJA BAPAK KAPOLDA SUMUT DI BATU BARA CSR Sponchor and Crhers -Jan-10 Batu Bara
2 |BANTUAN POS THI ANGKATAN LAUT CSR Sponshor and Others -Jan-16 Batu Bara
3 | Bantuan Sponsorsip perayaan Maubd Nabi deslitar Perusshaan CSR Heagamaan -Feb-16 Batu Bara
4 | Bantuan Sponsorsip tshap kessmbian CSR Sponshor and Others 2-Fet-16 |Batu Bara
5 | BANTUAN KOMNAS PA KAB BB CSR Sponshor and Others 2-Fet-16 |Batu Bara
& | Program Pemetazn Sosial 2015 C5R Sponshor and Others MFeb-16 Batu Bara
7 |Program Jalan Saniai dalam rangka HUT Inahum ke 40 SR Olahraga, Budaya, dan 82|  25Feb-16  |Batu Bara
& |BANTUAN HUT BATU BARA CSR Sponshor and Others BFeb16 Batu Bara
9 |HUT KAB. BATU BARA CSR Sponshor and Others BFeb16 Batu Bara
10 [BANTUAM HNSI BATU BARA CSR Sponshor and Others BFeb16 Batu Bara
11 [BANTUAN VOLLY (TGVC) SR Olahraga, Budaya, dan Se M-Mar-16 Batu Bara
12 [BANTUAN KEPADA ORMAS CSR Sponshor and Others 4-Mar-16 Batu Bara
13 |PELATIHAN BUDIDAY A [KAN AIR TAWAR-SEI SUKA CSR Home Indust 07-Mar-16 Batu Bara
14 |HONCR PELATIH TGVC SR Olahwaga, Budaya, dan S2{  (7-Mar-16 Batu Bara
15 [PENANGKARAN RUSA TUTUL 2016 CSR Sponshor and Others 10-Mar-16 Batu Bara
16 | Bantuan sponsorsip tshap kesspuluh CSR Sponchor and Others 10-Mar-16 Batu Bara
17 |SPONS. ZRC GEN & BMX MINI K. GUNUNG CSR Sponshor and Others 11-Mar-16 Batu Bara
13 [BANT. DANA SHOTOKAN KARATE KAB. BB CSR Sponshor and Others 14-Mar-16 Batu Bara
19 | SPOMS. HUT KE-65 RINDAM | / BB THN 2016 CSR Sponshor and Cthers 14-M=-16  |Batu Bara
20 |PENGEM. USAHA DI KAB. BB CSR Home Industn 14-M=-16  |Batu Bara
21 |PSBD KE V KAB. BATU BARA SR Olshaga, Budays, dan S¢{  15-Mar-16 Batu Bara
22 |KKR-GPDI SYALOOM DS. PAKAM RAYA SELATAN CSR Keagamaan 15-Mar-16 Batu Bara
23 |SPONS. TURNAMEN TAKRAW PELAJAR BB SR Olshaga, Budays, dan S¢{  15-Mar-16 Batu Bara
24 MOBILER DESA TANJUNG GADING CSR Sponshor and Others 15%M=-16  |Batu Bara
25 [HONCR FELATIH TENIS MEJA SR Olghraga, Budays, dan 3¢  16-Mar16  |Batu Bara
25 |BANTUAN IKATAN MAHASISWA MELAYU BATU BARA SR Olzhraga, Budays, dan 85{  21-Ma16 Batu Bara
L Surmnmary (program) Rincian CSR 2014 Rincian CSR 2015 Rincian CSR 2016  ¥1 |I| 4
27 |SPONS. PSED PK KNPI LIMA PULUH SR Olzheags, Budays, dan Se{  21-Ma-16 Batu Bara
28 |LEMBAGA KESENIAN YUSDA SR Olzheags, Budays, dan Se{  21-Ma-16 Batu Bara
29 |BANT. MOBILER POS THI AL-K. TANJUNG CSR Sponchor and Crhers 22-Ma-16 Batu Bara
30 |BANT. ORMAS TAHAR Il T.A 2016 CSR Sponchor and Cthers 2M=-16  |Batu Bara
31 |BANT. KEG. OLAHRAGA KEMPC DOJO INALUM SR Olzheags, Budays, dan Se{  25-Mae-16 Batu Bara
32 | SPONSORSHIP KEPADA CRMAS CSR Sponchor and Cthers 2 Mz-16  |Batu Bara
33| BANT. KEG. MTQ TINGKAT KECAMATAN CSR Sponchor and Crhers 31Mz-16  |Batu Bara
3 | BANTUAN KEPADA ORMAS (PP LALANG) CSR Sponchor and Orhers H-Mae-l0 Batu Bara
35 |BANTUAN KEPADA ORMAS TAHAP VI T.A 2016 CSR Sponchor and Crhers M-hpe16 Batu Bara
36 |BANTUAN KEPADA ORMAS TAHAP VI T.A 2016 CSR Sponchor and Crhers M-hpe16 Batu Bara
37 |BANT. KEPADA CRMAS FKPPI CSR Sponchor and Cthers M-Ape-16 Batu Bara
38 |BANTUAN ORMAT TAHAP \ TA 2016 CSR Sponchor and Cthers 07-Ape-16 Batu Bara
39 |BOP PELATIHAN KELOMPOK TERNAK SAP| BROHOL CSR Sponchor and Crhers M-Apr-16 Batu Bara
40 | SPONSORSHIF LRPPN KAB. BATU BARA CSR Sponchor and Cthers 13hpe-16 Batu Bara
11 |Packah Cikumens Bzt Bara CSR Keagamazn 13hor-16 Batu Bara
42 |BANT. KPD CRMAS DISEKITAR - TAHAP IV CSR Sponchor and Crhers 13hor-16 Batu Bara
43 | BANTUAN KEPADA MK CSR Sponchor and Cthers W-Ape-16 Batu Bara
44 |BANTUAN KEPADA ORMAS TAHAR [X CSR Sponchor and Cthers W-Ape-16 Batu Bara
45 [BANTUAN HELM KEPADA POLRES BATU BARA CSR Sponchor and Crhers 1&-hor-16 Batu Bara
45 [BANT. BIAYA OPERASIONAL SSB ALDAS PRIMA SR Olahrags, Budayz, dan S 1&-hor-16 Batu Bara
47 |BANTUAN KEPADA ORMAS TAHAP - VIl CSR Sponchor and Crhers 2-hpr16 Batu Bara
48 |BANT KEGASARANA OLAHRAGA SEK. PERUSAHAAN (Volly Sai Suks) SR Olzhrags, Budays, dan Se L-Ape-16 Batu Bara
49 |RUSA TUTUL FEBRUARI 2016 CSR Sponchor and Cthers L-hpe-16 Batu Bara
50 |Bizya perawatan Fusa Tusul bulzn Maret 20168 CSR Sponchor and Crhers D516 Batu Bara
51 |BANTUAN KEGIATAN TURNAMEN PERWINA dan PSP VC SR Olahrags, Budayz, dan S D516 Batu Bara
52 |Bantuan Mobler Desa Simpang Koo CSR Sponchor and Crhers 2o-hor16 Batu Bara
53 |LPTC Kaflzh Inglum CSR Sponchor and Crhers Hhpr-16 Batu Bara
5 |BANT. TABLIGH AKBAR IWII CSR Sponchor and Cthers 02Ms-16  |Batu Bara




Tanggal Kas

No Program 2016 Kode PKBL Di Settle Area
- - - - -T
2 |Bantuan untuk yayasan AL lhya - IWI BL Pendidikan (8-Jan-16  |Batu Bara
4 [Pemb 2 Bantuan mesin giling padi kepada KTNA Batu Bara BL Bansos (8-Jan-16  |Batu Bara
& |Bantuan Kompuisr TBM ASWAJA BL Penddikan 14-Jan-16  |Baw Bara
& |Bantuan biaya pengobatan uniuk masyarakat selitar BL Bansos 15-Jan-16  |Batu Bara
T |BL Sarana |badsh BL Saranz lbadsh | 21-Jan-16  |Batu Bara
& [Pemb. Kedua Bantuan Pemagaran tangh Wakaf (K. Tanjung dan Pakam rayz) | BL Fas®zs Unwm|  01-Feb-16  |Batu Bars
9 [Pembayaran periama Bantuan BL Saranz |badsh Tahap 2 Bl Saranz badsh | 01-Feb-16  |Baw Bara
11 | Program Bantuan BL Sarana [badsh T.A 2015 BL Saranz |badsh | 23-Feb16  |Baw Bara
12 |Bantuan Pengembangan |ssha Temak Kambmg BL Banzos MFeb16 [Batu Bara
13 |BANTUAN SEKOCLAH 2016 BL Pendidikan #9Feb-16  [Batu Bara
14 |PERBAIKAN KAMAR MANDI MTS BL Fasfzs Unwm| 23Feb-16  |Batu Bars
15 | SEKOLAH ADIWIYATA Yayzsan Mira Inghm BL Pendidikan 07-Mzr-16  |Batu Bara
16 |PENGENTASAN KEMISKINAN WARGA PEMATANG JERING BL Banzos 14-Mzr-16  [Batu Bara
17 |DIKSAR KSR & PP - PMI BB BL Pendidikan 14-Mzr-16  [Batu Bara
18 |RENOVASI FERPUS KARTINI KUALA INDAH BL Fasfizz Unwm| 15Mar-10  |Bau Bars

20 |BANTUAN KEPADA SMPN. 1 SEI SUKA BL Pendidikan 18-Mar-16  [Baw Bara
21 |BUDIDAY A TANAMAN LANGEA BL Pelestanan Alam{ 18-Mar-16  [Bau Bara
22 |BANT. PERCBATAN MASY. KURANG MAMPL BL Banzos 18-Mar-16  [Baw Bara
23 |BANTUAN MCEILER KEPADA AL-WASLIYAH- ARAS BL Pendidikan 21-Mar-16  [Baw Bara
24 |PENGOETAN WARGA BROHOL BL Kesehatan 3Mar-16 [Baw Bara
25 |PENGENTASAN KEMISKINAN TUKANG BECAK BEL Bansos 24-Mar-16  [Baw Bara
2% |BANTUAN KEPADA DPP 1UMI & IPNU KAB. BATU BL Pendidikan M-Apr-16  [Baw Bara
27 |BANTUAN KOMPUTER KEPADA YMI TANUNG GADING BL Pendidikan 12-4pr-16  |Bau Bara
25 |BANT. BEASISWA KPD NURLITA - P. JERING BL Pendidikan 134pr-16  |Bau Bara
2 I"SEMINAR, PARENTING - ¥FP AL IHYA IWII BL Pendidikan 134pr-16  |Bzu Barz
MWV IRART WFARAAR WIRAFATIARL REOA T AL AR, [p L o PSSR ) N 4K A 9C Mean Feee




31 |BANT. PEROBATAN BPE. YAHYA -TJ. FARAPAT BL Kezchatan 1%-Ape-16 |Baw Bara
32 |Bamiuan Kegistan Bidang Pendidikan BL Pendidikan 15-Apr-16 Bzt Bara
33 |LAMPU JALAN DI DESA LALANG BL Fasfizz Umwm| 21-Ape-16  |Bau Bara
3 |BANTUAN TAHUNAN (PKOTG) Sekolzh Minggu BL Pendidikan 22-Ape-16  |Batu Barm
35 |PEME. | SUMUF. BCR TAHAP | T.A 2016 BL Fasfize Umum| 25-Ape-16 Bzt Bars
36 |Bantuzn ATK dan Kaos Pelathan BL Pendidikan 02-M=-16  |Batu Bara
37 |Biaya Perhatan by rehma Kuala Tanjung BL Kesehatan 02-M=-16  |Batu Barz
30 | Bantuzn Modal Ussha mazyarakat kurang Mampu (Suharo Lubis) BL Banzos 02-M=-16  |Batu Barz
39 | Bantuzn Moddl Usana mazyarakat kurang Mamgu (|bu Rokish) EL Bangos 02-Me-16  |Batu Barz
40 [ Cn The Job Traming (CUTYPKL ANGKATAN 2016 BL Pendidikan 02-M=-16  |Batu Barz
41 | SARANA Pendidkan SMP AL IHYA BL Pendidikan 03Me-16  |Baw Bara
42 |BANTUAN BL Sarana Ibadzh T.A 2016 TAHAP |l BL Sarana lbadah | (4-Me-16  |Bawu Bara
44 |Bantuan Sosishzas BNN BL Pendidkan | (S-Ms-16  |Baw Barm
45 |BANT. MCBILER SEKCLAH T.A 2016 BL Pendidikan 16-M=-16  |Bau Bara
45 | perbaikan Sekolzh (MIS Azzura (2, PAUD UMM, SMA N 1 Tanung Tram, | BL Pendidikan 19M=-16  |Bztu Bars
4T | Pembaikan Sekolzh Tahap 1 (MIS Muhammadiysh Simodong, Al OCA Dewn §  BL Pendidikan 1%Me-16 Bzt Barm
43 | Panjar Pembelian Pohon (Bantuan Pohon 5 kabikotz) Bl Pelestoman Alam|  1%Msi-16  |Batu Bas
49 | Bantuzn Modal Ussha - lbu Hami (Tuslang) EL Bansos 1%Me-16  |Batu Barm
50 | Bamtuan Modal Uszaha - lbu Suslawas (Tualang) BL Bansos 19Me-16 Bzt Bara
52 |Bantuzn BL Sarana [hadzh T.A 2016 tzhap 1 (A Muszgm Tanpng San) BL Sarana lbadsh | J0-Me-16  |Betu Bas
53 |BANT.POSYNDU,TEM TAHAFR 11 BL Fasfizz Umum| 02-Jun-16  |Bau Bara
50 | Pesbakan Sekolzh (MIS YAPI, MOTA A-Waskysh, SON 010195, MDA A-Y  BL Pendidikan 07-Jun-16  |Bztu Bars
57 | Kegistan Bidang BL Pendidikan || BEL Pendifikan O7-Jun-16 Bzt Barm
58 | Bantuzn YP AL Ihya (Workshop Kunkubim 13) BL Pendifikan O7-Jun-16 Bzt Barm
59 | Pebaikan Sekolzh Tahap 1 (UPT BL Pendidikan Batu Bars) BL Pendidikan O7-Jun-16  |Bztu Barm
61 |Bantuzn BL Sarana |badzh Tahap | | HKBP Tanzh Tinggl, GPDI Jemaat Tanju| BL Sarana lbadsh | (7-Jun-16  |Batu Barz
62 |Pengentasan Kemisknan Modsl Uzzha Bapsk Syshan (Orang Tus Pendeniz | BL Bangos O7-Jun-16 Bzt Barm
64 (| Perobatan warga Kurang Mampu Kusla Tanpung (Bapak Khaml) BL Kesshatan 4-Jun-16 Bzt Barz

H




Lampiran 4 Dokumen pelaksanaan CSR







